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Abstrak: Latar Belakang: Tidur menempati sekitar sepertiga dari hidup manusia dan
memainkan peran yang amat penting dalam proses stabilisasi dan integrasi dari memori.
Persentase tinggi pada orang dewasa yang mengalami kualitas dan kuantitas tidur yang
buruk, terutama mahasiswa, merupakan masalah yang besar dan dapat berdampak terhadap
kognisi seperti memori kerja yang berperan penting dalam pemecahan masalah sehingga
mempengaruhi performa akademik mahasiswa. Metode: Jenis penelitian merupakan
penelitian observasi analitik dengan pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Sampel diperoleh sebanyak 69 responden yang
merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2019 dengan laki-laki sebanyak 18 orang dan perempuan sebanyak 51 orang. Data
dianalisis dengan menggunakan uji Korelasi Spearman. Hasil: Hasil uji Korelasi Spearman
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan kualitas tidur dengan memori kerja verbal
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan jenis kelamin dengan nilai p = 0,859 dan r = -0.022 Uji Korelasi Spearman juga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan kualitas tidur dengan memori kerja visuospasial
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan jenis kelamin dengan nilai p = 0,936 dan r = -0.010. Kesimpulan: Tidak
terdapat hubungan kualitas tidur dengan memori kerja verbal dan visuospasial berdasarkan
jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara angkatan 2019.

Kata Kunci: Kualitas Tidur, Memori Kerja Verbal, Memori Kerja Visuospasial
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PENDAHULUAN

Tidur menempati sekitar sepertiga dari
hidup manusia dan memainkan peran yang
amat penting dalam proses stabilisasi dan
integrasi dari memori sehingga kurangnya
tidur dapat menyebabkan gangguan kognitif,
gangguan emosional, serta gangguan fisik.
Pada suatu penelitian terhadap 208
responden mahasiswa kedokteran di Jakarta,
didapatkan bahwa sebesar 146 (70,2%)
responden mengalami kualitas tidur yang
buruk.2 Menurut penelitian oleh Herawati
dan Gayatri pada mahasiswa di Universitas
Indonesia, ditemukan bahwa sebanyak
76,4% dari 460 sampel mahasiswa
mengalami kualitas tidur yang buruk.?
Persentase tinggi pada orang dewasa yang
mengalami kualitas dan kuantitas tidur yang
buruk, terutama mahasiswa, merupakan
masalah yang besar. Adapun faktor yang
mempengaruhi kualitas tidur adalah usia,
penyakit kronis, gaya hidup dan lingkungan,
gangguan tidur seperti obstructive sleep
apnea dan insomnia, Serta stres atau
ansietas. 48

Penelitian oleh Peng dkk. menunjukkan
bahwa adanya gangguan kemampuan
memori kerja pada mahasiswa yang
kekurangan tidur. Memori kerja sangat
penting dari berbagai aspek proses kognisi
termasuk dalam pemecahan masalah.
Memori kerja memiliki beberapa komponen,
termasuk dalamnya adalah komponen verbal
yaitu phonological loop dan komponen
visuospasial yaitu visuospatial sketchpad.®°
Memori Kualitas atau waktu tidur yang tidak
optimal dapat berdampak buruk terhadap
memori kerja dimana akan terjadi penurunan
kualitas informasi yang disimpan serta akan
munculnya proses  degeneratif pada
kesadaran atau perhatian seorang individu.!*
Berbagai faktor dapat mempengaruhi
kemampuan memori kerja seperti jenis
kelamin.}> Pengaruh oleh faktor jenis
kelamin dapat dilihat pada perbedaan
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kemampuan memori kerja verbal dan
visuospasial. Berdasarkan penelitian oleh
Shan dan Abu Bakar, didapatkan bahwa
perempuan lebih unggul dalam memori
kerja verbal dibandingkan laki-laki.®® Hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa perempuan
menggunakan metode semantic clustering,
sehingga mereka dapat mengingat kembali
kata-kata yang ditampilkan secara akurat
dibandingkan  laki-laki.  Studi  oleh
Upadhayay dan Guragain menunjukkan
bahwa jenis kelamin laki-laki menunjukkan
kemampuan visuospasial yang lebih unggul
daripada  perempuan  seperti  dalam
matematika, penyelesaian masalah, dan
memori visual.*

Kualitas tidur yang buruk juga memiliki
dampak terhadap sistem saraf lainnya. Studi-
studi sebelumnya menunjukkan bahwa
kurangnya tidur akan mengakibatkan
berkurangnya aktivitas di korteks frontal dan
parietal yang menyebabkan gangguan
memori temporal dan kemampuan verbal
seorang individu. Tidur yang kurang
memengaruhi pemeliharan informasi yang
berperan penting dalam memori kerja karena
dapat mengurangi aktivasi neuron di
posterior parietal cortices (PPC) bilateral
and dorsolateral prefrontal cortex (DLPFC)
bilateral.’> Area-area tersebut pada otak
berperan penting dalam memori kerja. Tidur
menurunkan aktivasi jaringan neuron yang
saling berhubungan di otak sehingga
menurunkan  kapasitas memori  Kerja.
Kapasitas memori  kerja  merupakan
komponen kognitif inti pada manusia karena
fungsinya  penting  dalam  berbagai
pengukuran kognitif ~ seperti fluid
intelligence, penalaran abstrak, matematika,
kemampuan bahasa, dan prestasi
akademik.®

Pengaruh buruk yang ditimbulkan oleh
kurangnya tidur menjadi masalah yang
serius karena dapat menyebabkan penurunan
performa akademik mahasiswa. Selain itu,
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dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
jenis kelamin terhadap memori Kkerja, ini
dapat membantu menimbulkan kesadaran
diri terkait kemampuan kognitif seorang
individu dan digunakan untuk memberikan
wawasan tentang pilihan atau alur
pendidikan masa depan seorang individu,
dan bahkan karir. Dengan demikian, peneliti
merasa perlu untuk melaksanakan penelitian
ini untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan kualitas tidur dengan memori
kerja verbal dan visuospasial berdasarkan
jenis kelamin pada mahasiswa kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2019.

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasi
analitik dengan pendekatan cross-sectional
(belah lintang) yang dilaksanakan dari bulan
November hingga bulan Desember 2022 di
wilayah kampus Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah  Sumatera
Utara. Metode pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 69 orang yang memenuhi kriteria
inklusi yaitu mahasiswa aktif Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara angkatan 2019 yang
bersedia menjadi responden penelitian dan
memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) >
3,00. Sampel yang digunakan juga tidak
memiliki kriteria eksklusi seperti memiliki
riwayat kepala, riwayat gangguan psikiatri
dan/atau mengkonsumsi  obat-obatan
psikiatri, mengkonsumsi alkohol dan/atau
obat-obatan sedatif-hipnotik, mempunyai
penyakit organik, sedang melakukan diet
khusus, dan tidak menyelesaikan kuesioner
dan tes pada penelitian.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
merupakan data primer yang didapatkan dari
pengisian  kuesioner  Pittsburgh  Sleep
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Quality Index (PSQI), melakukan tes
Reading Span Task (RST) dan Corsi Block
Tapping Task (CBT). Data yang diperoleh
akan dianalisis dengan Uji Korelasi
Spearman untuk hubungan kualitas tidur
dengan memori  kerja verbal dan
visuospasial berdasarkan jenis kelamin pada
mahasiswa kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan
2019.

HASIL

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
mahasiswa di wilayah Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
atas persetujuan Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
Nomor: 944/KEPK/FKUMSU/2022.
Berikut adalah hasil distribusi karakteristik
responden:

1. Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Jenis Kelamin

Responden
Jenis Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelamin
Perempuan 51 73,9
Laki-laki 18 26,1
Total 69 100
Berdasarkan  tabel 1, didapatkan

responden dengan jenis kelamin perempuan
berjumlah lebih banyak yaitu 51 orang
(73,9%) dibanding laki-laki-laki dengan
jumlah 18 orang (26,1%).

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Kualitas Tidur

Responden
Kualitas Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidur
Baik 19 27,5
Buruk 50 72,5
Total 69 100
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Berdasarkan tabel 2, didapatkan bahwa
kualitas tidur responden bervariasi, dengan
19 orang (27,5%) memiliki kualitas tidur
yang baik dengan skor PSQI<6,5 dan 50
orang (72,5%) memiliki kualitas tidur yang
buruk dengan skor PSQI>6,5.

Tabel 3. Distribusi Rerata Indeks Prestasi Kumulatif

Responden
Jenis Kelamin Rerata Indeks Prestasi
Kumulatif
Perempuan 3,28
Laki-laki 3,21

Berdasarkan tabel 3, Responden yang
digunakan pada penelitian memiliki Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) > 3 dimana rerata
untuk sampel mahasiswa perempuan
memiliki IPK = 3,28 dan laki-laki dengan
IPK = 3,21.

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Memori Kerja Verbal
Responden

Memori Kerja  Frekuensi (n) Persentase (%)

Verbal

Rendah 4 58

Sedang 23 33,3
Tinggi 42 60,9
Total 69 100

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan
bahwa mayoritas pada distribusi frekuensi
variabel memori kerja verbal pada
responden adalah tingkat sedang vyaitu
sebasar 23 responden (33,3%). Memori
kerja verbal tinggi didapatkan sebesar 42
responden (60,0%) sedangkan memori kerja
verbal yang rendah sebesar 4 responden
(5,8%).

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Memori Kerja
Visuospasial Responden

Memori Kerja Frekuensi (n) Persentase
Visuospasial (%)
Rendah 1 14
Sedang 45 65,2
Tinggi 23 33,3
Total 69 100
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Berdasarkan tabel 5, menunjukkan
bahwa mayoritas pada distribusi frekuensi
variabel memori kerja visuospasial pada
responden adalah tingkat sedang yaitu
sebasar 45 responden (65,2%). Memori
kerja visuospasial tinggi didapatkan 23
responden (33,3%) sedangkan memori kerja

visuospasial yang rendah sebesar 1
responden (1,4%).
2. Analisis Data

Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dilakukan untuk menentukan uji
korelasi yang akan digunakan.

Tabel 6. Uji Normalitas Data

Variabel P

Kualitas Tidur

Memori Kerja Verbal 0,000

Memori Kerja Visuospasial

Berdasarkan tabel 6, hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal (p < 0,05) sehingga uji korelasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji
Spearman.

Tabel 7. Uji Spearman Hubungan Kualitas Tidur Dengan
Memori Kerja Verbal

Variabel Spearman (r) p
Kualitas Tidur
Memori Kerja -0,022 0,859

Verbal

Berdasarkan tabel 7, didapatkan nilai p
= 0,859 dan nilai r = -0,022, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kualitas tidur dengan memori kerja
verbal.

Tabel 8. Uji Spearman Hubungan Kualitas Tidur Dengan
Memori Kerja Verbal Pada Perempuan
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Variabel Spearman (r) p
Kualitas Tidur
Memori Kerja 0,085 0,554
Verbal

Berdasarkan tabel 8, didapatkan nilai p
= 0,554 dan nilai r = 0,085, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kualitas tidur dengan memori kerja
verbal pada jenis kelamin perempuan.

Tabel 9. Uji Spearman Hubungan Kualitas Tidur Dengan
Memori Kerja Verbal Pada Laki-Laki

Variabel Spearman (r) p
Kualitas Tidur
Memori Kerja -0,251 0,315
Verbal

Berdasarkan tabel 9, didapatkan nilai p
= 0,315 dan nilai r = -0,251, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kualitas tidur dengan memori kerja
verbal pada jenis kelamin laki-laki.

Tabel 10. Uji Spearman Hubungan Kualitas Tidur Dengan
Memori Kerja Visuospasial

Variabel Spearman (r) p
Kualitas Tidur
Memori Kerja -0,010 0,936
Visuospasial

Berdasarkan tabel 10, didapatkan nilai p
= 0,936 dan nilai r = -0,010, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kualitas tidur dengan memori kerja
visuospasial.
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Tabel 11. Uji Spearman Hubungan Kualitas Tidur Dengan
Memori Kerja Visuospasial Pada Perempuan

Variabel Spearman (r) p
Kualitas Tidur
Memori Kerja -0,061 0,673
Visuospasial

Berdasarkan tabel 11, didapatkan nilai
p=0,673 dan nilai r = -0,061, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kualitas tidur dengan memori kerja
visuospasial pada jenis kelamin perempuan

Tabel 12. Uji Spearman Hubungan Kualitas Tidur Dengan
Memori Kerja Visuospasial Pada Laki-Laki

Variabel Spearman (r) p
Kualitas Tidur
Memori Kerja 0,079 0,755
Visuospasial

Berdasarkan hasil uji di atas, didapatkan
nilai p = 0,755 dan nilai r = 0,079, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kualitas tidur dengan memori kerja
visuospasial pada jenis kelamin laki-laki.

PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan terhadap sebanyak
69 responden mahasiswa kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2019. Hasil dari penelitian
ditemukan  bahwa sebanyak  72,5%
mahasiswa memiliki kualitas tidur yang
buruk sedangkan 27,5% mengalami kualitas
tidur yang baik. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Herawati dan
Gayatri bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki kualitas tidur yang buruk, yaitu
sebesar 76,4% orang.® Dalam penelitian oleh
Ursula dkk. juga menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa kedokteran
mengalami kualitas tidur yang buruk yaitu
sebanyak  70,2%.2 Berdasarkan hasil
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penelitian, didapatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa angkatan 2019 memiliki memori
kerja verbal dengan tingkat tinggi yaitu
sebanyak 60,9% mahasiswa. Hasil juga
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
mahasiswa  memiliki  memori  kerja
visuospasial yang sedang yaitu sebesar
65,2%.

Hasil pada penelitian telah diuji dengan
uji Spearman yang menunjukkan tidak ada
hubungan antara kualitas tidur dengan
memori kerja verbal pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan
2019 dengan nilai p = 0,859 (p<0,05) dan
nilai r = -0.022. Pada uji Spearman juga
didapatkan bahwa tidak ada hubungan
antara kualitas tidur dengan memori kerja
visuospasial pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara angkatan 2019 dengan nilai
p = 0,926 (p<0,05) dan nilai r =-0,010. Hasil
pada uji tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Puspasari dkk. tentang
korelasi kualitas tidur dengan kapasitas
memori kerja visuospasial pada mahasiswa
tingkat akhir di Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro, dimana didapatkan
korelasi yang tidak bermakna antara kualitas

tidur dengan kapasitas memori Kkerja
visuospasial.l’”  Pada penelitian  oleh
Almarzouki  dkk. didapatkan bahwa

mahasiswa meraih skor memori kerja yang
tinggi meskipun memiliki kualitas tidur
yang buruk. Hal berikut dapat dijelaskan
bahwa mahasiswa mengadopsi suatu pola
pikir yang goal-oriented atau berorientasi
tujuan sehingga dapat memberikan performa
yang baik. Penelitian oleh Zavecz dKkk.
tentang hubungan kualitas tidur subyektif
terhadap performa kognitif pada dewasa
muda juga didapatkan hasil bahwa tidak
terdapat hubungan antara kualitas tidur
subyektif dengan performa kognitif yang
termasuk memori kerja.!® Studi oleh Ishak

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA
Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH

E-ISSN :2722-0877

dkk. pada mahasiswa kesehatan, dijumpai
bahwa tidak ada hubungan positif yang
signifikan terhadap kuantitas tidur dengan
memori kerja.*®

Menurut  hasil, mahasiswa yang
mengalami kualitas tidur yang buruk belum
tentu akan memiliki kemampuan memori
kerja yang buruk, dan sebaliknya. Faktor
lain berperan dalam hasil akhir memori kerja
mahasiswa seperti motivasi dan ambisi.
Hasil observasi dari penelitian, diamati
bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung
memiliki motivasi yang meningkat untuk
mendapatkan skor yang tinggi ketika
dihadapkan dengan kedua tes memori Kkerja,
terlepas dari tingkat kualitas tidur mereka.
Hal tersebut tidak dipengaruhi oleh Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa karena
semua mahasiswa yang dijadikan partisipan
memiliki IPK > 3,00. Observasi juga
menunjukkan bahwa ada peningkatan daya
saing responden untuk mendapatkan skor
yang lebih tinggi dibandingkan responden

lain. Hal tersebut membuat sebagian
responden memiliki  konsentrasi  yang
meningkat, meskipun memiliki kualitas

tidur yang kurang baik.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
hasil dari tes memori kerja pada penelitian
ini adalah distraksi. Pelaksanaan tes Reading
Span dan Corsi Block Tapping Task
dilakukan di ruang komputer yang tertutup
di  Perpustakaan Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan kondisi yang kondusif dan tentram
untuk meminimalisir distraksi. Meskipun
begitu, sebagian responden kesulitan untuk
fokus kepada layar yang di hadapan mereka
dan perhatian responden teralihkan kepada
responden lain. Faktor yang mempengaruhi
penilaian kualitas tidur pada responden
adalah alat ukur yang digunakan. Meskipun
kuesioner PSQI memiliki validitas dan
realibilitas yang tinggi, PSQI merupakan
metode pengukuran kualitas tidur secara
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subyektif yang mengharuskan responden
untuk mengingat kembali kebiasaan tidur
mereka selama satu bulan terakhir sehingga
dapat mempengaruhi hasil akhir skor PSQI.

Penelitian ini bertentangan dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang
menemukan hasil bahwa terdapat hubungan
kualitas tidur dengan memori kerja verbal
dan visuospasial. Penelitian oleh Puspasari
dkk. dijumpai bahwa terdapat korelasi
bermakna antara kualitas tidur dengan
kapasitas memori kerja verbal dengan nilap
p = 0,007. Perbedaan hasil dengan Puspasari
dapat dijelaskan bahwa pada penelitian
tersebut telah digunakan perangkat yang
berbeda yaitu operation span task untuk
mengukur memori kerja verbal pada
mahasiswa. Pada operation span task,
digunakan sebuah persamaan matematika
daripada sebuah kalimat sebagai ‘distractor’
pada tes. Pada penelitian tersebut juga
meneliti Indeks Massa Tubuh (IMT) dan
aktivitas fisik mahasiswa, dimana sebagian
mahasiswa memiliki IMT yang normal dan
aktivitas fisik yang kurang. Hal tersebut
tidak diteliti pada penelitian ini. Namun,
pada penelitian tersebut ditemukan juga
bahwa terdapat korelasi yang tidak
bermakna antara kualitas tidur dengan
kapasitas memori kerja visuospasial.l’ Hasil
tersebut sesuai dengan temuan penelitian ini.
Meskipun beberapa penelitian sebelumnya
mendapatkan ~ hasil  bahwa  terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan
memori kerja, studi oleh Z Peng dkk.
menunjukkan ~ bahwa  memori  kerja
dipengaruhi secara sensitif oleh kualitas
tidur yang sangat buruk, atau total sleep
deprivation. Dalam arti bahwa sampel harus
mengalami kualitas tidur yang lebih buruk
atau yang lebih ekstrim untuk melihat
perubahan pada memori Kkerja secara
signifikan karena sampel pada penelitian
oleh Peng dkk. dikondisikan dalam total
sleep deprivation selama 36 jam.?
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KETERBATASAN PENELITIAN

Adapun keterbatasan pada penelitian ini
adalah bahwa peneliti tidak dapat
menganalisis faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  hubungan kualitas tidur
dengan memori  kerja seperti tipe
kepribadian, stres akut, serta olahraga.
Namun peneliti telah menjadikan faktor
perancu lain seperti penggunaan obat tidur,
diet, dan riwayat penggunaan obat-obatan
psikiatri dan riwayat gangguan psikiatri
dengan menjadikan  sebagai  Kriteria
eksklusi. Pada penelitian ini dijumpai hasil
yang tidak signifikan sehingga tidak
mendukung hipotesis  penelitian  yaitu
terdapat hubungan kualitas tidur dengan
memori kerja verbal dan visuospasial
berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah
terbukti secara statistik. Hal tersebut
mungkin dapat  dipengaruhi oleh
ketidakseimbangan antara jumlah sampel
mahasiswa laki-laki dan perempuan dengan
perbedaan antara kedua jenis kelamin
sebanyak 33 orang. Selain itu, adapun
keterbatasan lain yang dapat menjelaskan
hasil yang tidak signifikan dapat berupa
jumlah total sampel yang digunakan, dimana
besar sampel penelitian bersifat kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
disimpulkan bahwa:

1. Dijumpai tidak ada hubungan antara
kualitas dengan memori kerja verbal dan
visuospasial pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera  Utara angkatan 2019
berdasarkan jenis kelamin.

2. Dijumpai bahwa tidak ada perbedaan
dampak tidur terhadap kualitas memori
kerja verbal dan visuospasial pada laki-
laki dan perempuan

penelitian, dapat
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SARAN

1. Peneliti mengharapkan penelitian ini
dapat diulang dan dilanjutkan dengan
mempertimbangkan serta mengeliminasi
faktor perancu lain yang dapat
mempengaruhi  memori kerja verbal
maupun visuospasial.

2. Jika penelitian dilanjutkan, peneliti
mengharapkan penelitian ini dilakukan

dengan penambahan kontrol yaitu
motivasi mahasiswa serta
menyeimbangkan sampel mahasiswa

berdasarkan jenis kelamin.

3. Peneliti menyarankan kepada seluruh
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara untuk meningkatkan derajat
kualitas tidur.
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